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Ratusan Wisatawan dan Mobil Putar Balik

Kasubbag Humas Polres

Gunungkidul Iptu Sur-

yanto menjelaskan Pe-

nyekatan dilakukan di

ruas jalan nasional kawa-

san Hutan Wanagama,

Gading, Playen dan men-

jaring 98 mobil terdiri 54

berasal dari DIY dan 44

berasal dari luar daerah.

Selain itu 7 bus wisata de-

ngan ratusan wisatawan

juga diminta kembali ke

daerah asal. 

"Kegiatan  penyekatan

ini melibatkan sebanyak

50 personel. "Dari seba-

nyak 98 kendaraan ada

beberapa diantaranya di-

minta putar balik," kata-

nya, Minggu (4/7). 

Selain penyekatan wila-

yah perbatasan Gunung-

kidul dengan Jawa Tengah

maupun DIY, Timgab juga

membubarkan kerumu-

nan salah satu komunitas

motor yang saat itu mela-

kukan pertemuan disalah

satu rumah makan  wila-

yah Kapanewon Playen

dengan melibatkan 50

orang. Sementara  kenda-

raan yang diputar balik

tersebut berpenumpang

warga asal Pati, Jawa

Tengah.  

Saat ditanya petugas,

mereka bermaksud me-

nuju kawasan pantai sela-

tan. Selain itu juga me-

minta putar balik ratusan

wisatawan  dengan tu-

juan   Pantai Pulangsawal

Kapanewon Tepus dengan

menggunakan  7 bus wi-

sata.  

"Timgab akan terus me-

lakukan penindakan jika

menemukan pelanggaran,

hanya saja pada hari ke-

dua kami masih melaku-

kan imbauan dan sosiali-

sasi, juga meminta putar-

balik," ujarnya. 

Terpisah Plt Kepala Sat-

pol-PP Gunungkidul Heri

Sukaswadi menjelaskan

sejumlah bus wisata terse-

but datang ke Yogya  se-

hari sebelum PPKM Daru-

rat diberlakukan. Banyak

di antaranya  yang datang

dari luar daerah dan telah

diminta kembali ke dae-

rah asalnya. 

Pihaknya tetap akan

melakukan penindakan

terhadap pelanggar PP-

KM  dengan melakukan

penegakan hukum.
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WONOSARI (KR) - Hari kedua Pember-
lakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat
(PPKM) Darurat di Kabupaten Gunung-
kidul Tim Gabungan  Satpol-PP dan ke-
polisian melakukan penyekatan kendaraan
pada Minggu (4/7). 
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KR-Bambang Purwanto

Penyekatan di ruas jalan nasional Kabupaten Gunungkidul.

PASIEN COVID-19 MEMBLUDAK

RSUD  Dirikan 2 Tenda
WONOSARI (KR) -

Jumlah pasien Covid-19

Kabupaten Gunungkidul

2 hari terakhir overload

alias membludak kini

kembali  menyiapkan ten-

da darurat kedua agar se-

mua pasien bisa tertan-

gani. 

Direktur RSUD Wono-

sari dr Heru Sulistyawati

MKes  mengatakan, selain

pasien yang terus mening-

kat saat ini lebih dari 70

tenaga medisnya terpapar

Covid-19 sehingga banyak

yang dalam perawatan

maupun isolasi mandiri. 

Dalam kondisi darurat

ini pihaknya  tetap me-

maksimalkan pelayanan

dengan mengalihfungsi-

kan bangsal pasien biasa

menjadi tempat tidur pen-

derita Covid-19. Sedang-

kan tenda darurat untuk

perawatan  dan tindakan

medis pasien di luar Co-

vid-19.  

"Kami sudah mendiri-

kan tenda darurat dengan

kapasitas tiap tenda berisi

enam sampai delapan

pasien," katanya, Minggu

(4/7).

Kepala Dinas Kesehat-

an Gunungkidul dr Dewi

Irawaty MKes ketika di-

hubungi membenarkan

terjadinya peningkatan

jumlah pasien  Covid-19 di

wilayahnya. 

Penambahan jumlah

pasien tidak lagi berasal

dari klaster-klaster yang

ada. Tetapi beragam ber-

dasarkan atas hasil trac-

ing  di seluruh Gunung-

kidul. Termasuk pada saat

jumlah penambahan pa-

sien yang mencapai lebih

dari 300 kasus. 

"Kami sudah mengim-

bau seluruh rumah sakit

rujukan untuk menambah

tempat tidur pasien Covid-

19," ucapnya. 

Direktur RSUD Wono-

sari Heru Sulistyowati

menambahkan bahwa

saat ini  pasien konfirmasi

Covid-19 yang  dirawat di

Instalasi Gawat Darurat

(IGD) RSUD Wonosari  se-

banyak 16 pasien. 

Sedangkan di bangsal

perawatan  berjumlah 61

pasien. Hampir setiap hari

pihaknya merubah jadwal

tenaga kesehatan untuk

menyesuaikan dengan

kondisi. Data sementara

yang dirawat 77, yang 16

tidak bisa masuk bangsal

karena nakes  sangat ter-

batas.

Karena banyak yang po-

sitif  dan ada satu bangsal

yang terpaksa kami tutup.

Terkait dengan banyak-

nya nakes yang terkonfir-

masi positif,  pihak RSUD

Wonosari  kini  masih

membutuhkan relawan.

Namun hingga saat ini

belum  mendapatkan in-

formasi dimana dalam re-

krutmen ini  karena saat

dilakukan pendaftaran sa-

ngat minim peminat. 

"Setidaknya untuk pera-

wat kami butuhkam 37

orang kemudian dokter

umum butuh empat

orang, ” jelasnya.  
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Kulonprogo Perlu Tambahan Shelter 
WATES (KR)-Kondisi

saat ini berkaitan dengan

masyarakat Kulonprogo

yang semakin banyak ter-

papar Korona, maka Bu-

pati/Wakil Bupati dalam

hal ini Gugus Tugas Covid

tingkat kabupaten perlu

membuat shelter untuk

menampung penderita

Covid. 

"Shelter ini perlu dibuat

karena jumlah yang terpa-

par meningkat dan kasus

isoman yang meninggal

dunia juga meningkat

Sehingga tambahan

shelter itu sangat mende-

sak untuk diadakan, agar

yang terpapar covid tanpa

gejala dengan yang berge-

jala tidak dicampur,"

ungkap Muhtarom Asrori

SH ujar Anggota DPRD

Kabupaten Kulonprogo

dari Fraksi FPAN, Ming-

gu (4/7).

Muhtarom menyata-

kan, kalau pemerintah ke-

sulitan membuat shelter,

maka perlu kerja sama

dengan ormas keagamaan

yang mempunyai gedung

bisa dipakai,  sedang pen-

danaan dari pemerintah,

ini akan lebih ngirit.

Pengadaan shelter ini ti-

dak hanya dipusatkan di

Wates, tetapi di daerah

utara, tengah atau sela-

tan.  

Lebih lanjut Muhtarom

mengingatkan, walaupun

agak terlambat pembuat-

an shelter tambahan, tapi

demi terpapar Covid se-

makin berkurang. 

"Adanya shelter di bebe-

rapa kapanewon yang ada

di Kulonprogo, maka akan

mudah di dalam meman-

tau yang terpapar Covid

daripada isoman yang

akan kesulitan memantau

dan isoman cenderung

masih satu rumah,  ini

yang tidak efektif," pung-

kas Muhtarom.

Sementara drg Baning

Rahayujati MKes Juru

Bicara Gugus Tugas Ka-

bupaten Kulonprogo, men-

jelaskan shelter yang ada

di Kulonprogo sudah ada

di 12 kapanewon, Rusu-

nawa Giripeni, dan

Rumah Singgah Teratai. 

"Semua ada 221 shelter

dengan 1216 tempat tidur.

Untuk Rumah Singgah

Teratai digunakan untuk

tenaga kesehatan. Sedang

masyarakat sebenarnya

juga ada shelter kalura-

han, tapi masyarakat

lebih memilih isoman di

rumah masing-masing.

Silahkan ditanyakan ke

kalurahan masing-masing

bagaimana shelternya,"

urainya. (Wid)-f

PANTAU PELAKSANAAN PPKM DARURAT

Blusukan ke Pasar, Cek Kondisi RSUD
WONOSARI (KR) -

Pada pelaksanaan Pem-

berlakuan Pembatasan

Kegiatan Masyarakat (PP-

KM) Darurat hari kedua,

Ketua DPRD Gunung-

kidul  Endah Subekti Kun-

tariningsih SE meninjau

sejumlah lokasi. Bahkan

Endah ‘blusukan’ ke pasar

tradisional Kapanewon

Ponjong, Minggu (4/7). 

Dalam peninjauan terse-

but, Endah juga men-

sosialisasikan protokol ke-

sehatan (prokes) bagi para

pedagang maupun pe-

ngunjung. ” Pantauan ke

pasar ini juga sebagai upa-

ya untuk memberikan

edukasi kepada masyara-

kat. Berkait dengan pelak-

sanaan PPKM,” kata Ke-

tua DPRD Gunungkidul

Endah Subekti Kuntari-

ningsih SE.

Diungkapkan, hasil

pengamatan pedagang su-

dah cukup memahami

berkait dengan PPKM.

Termasuk yang menyedia-

kan makanan. Bahkan

pedagang juga merasakan

ada pengurangan jumlah

pembeli hingga mencapai

kurang lebih 50 persen.

Hal tersebut berarti PP-

KM berhasil dalam upaya

mengurangi berkumpul-

nya orang banyak maupun

berinteraksi. ”

Harapannya tentu pelak-

sanaan PPKM ini akan

mampu untuk mengu-

rangi jumlah kasus Pan-

demi Covid-19. Salah satu-

nya mampu mengurangi

kepadatan di kawasan

pasar,” ujarnya. 

Ketua DPRD Gunung-

kidul juga melakukan pe-

mantauan di Pos Retribusi

Pantai Baron, Tanjungsari

dan sekitarnya. Endah

menambahkan, hasilnya

memang PPKM sudah di-

laksanakan dengan tertib.

Dimana kawasan pari-

wisata ini ditutup untuk

pengunjung. 

Pantauan di lokasi pan-

tai juga sepi dengan pener-

apan PPKM. Selanjutnya

juga melakukan  penge-

cekan di Rumah Sakit

Umum Daerah (RSUD)

Wonosari. 

” Berdasarkan pantauan

RSUD sudah bergerak

cepat dalam menganti-

sipasi kenaikan kasus Co-

vid-19. Termasuk mendiri-

kan tenda darurat dalam

rangka untuk melayani

pasien umum. Koordinasi

baik pemerintah, dewan

dan instansi terkait terus

dilakukan untuk men-

dukung penanggulangan

Covid dan penerapan PP-

KM,” jelasnya. 

(Ded)-f

KR-Istimewa

Endah Subekti meninjau tenda darurat di RSUD Wonosari.


